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Lampiran II : Surat Tugas 



102 
 

Lampiran III : Surat Kesediaan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran IV : Catatan Observasi  

Tujuan  : Mengetahui Strategi Pemilihan Brand Ambassador RELX 

Hari/Tanggal : Jumat, 26 Mei 2023 

Waktu  : 08.00 – 10.00 WIB 

Tempat : Head Office RELX 

No. Catatan Observasi 

1. 

 

 

 

2. 

 

3. 

Peneliti mendatangi lokasi observasi yang terletak di Head Office RELX, 

Lindeteves Trade Center Lt.2, Blok B7 No.6 Mangga Besar, Jakarta 

Barat, sekitar pukul 08.00 WIB. Untuk bertemu dengan Edho Tridoyo 

selaku Senior Marketing RELX. 

Setelah tiba di lokasi, penulis langsung menemui key informan dan 

berjabat tangan dengan key informan. 

Saat melakukan observasi penulis mengamati kegiatan yang sedang 

berjalan di Head Office RELX. Penulis mengamati Senior Marketing 

RELX yang sedang mengevaluasi brand ambassador berdasarkan kriteria 

perusahaan dengan mengamati profil nya di Instagram. Selain itu penulis 

juga mengamati strategi yang dilakukan dalam upaya membranding 

produk RELX. Penulis juga meminta database yang diperlukan oleh 

penulis agar data-data yang akan di olah sesuai dengan data yang ada 

pada RELX. 
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Lampiran V : Daftar Pertanyaan Wawancara 

Wawancara ini bertujuan untuk mengambil data terkait dengan judul 

“Strategi Pemilihan Brand Ambassador RELX dalam Membranding Rokok 

Elektrik” yang peneliti teliti. Data yang ditemukan tidak bermaksud untuk 

merugikan pihak manapun. Berikut pertanyaan-pertanyaan yang diajukan: 

Topic : Umum 

1. Bagaimana sejarah awal mula berdirinya RELX dan sejak kapan RELX 

masuk ke Indonesia? 

2. Apakah arti dari logo RELX? 

3. Apa visi misi dari perusahaan RELX? 

 

Topic : Strategi Pemilihan Brand Ambassador RELX 

1. Bagaimana strategi pemilihan brand ambassador yang diterapkan oleh 

perusahaan RELX? bisa dijelaskan contoh brand ambassador berdasarkan 

kriteria nya? 

 

Topic : Strategi dalam Membranding Rokok Elektrik RELX 

1. Bagaimana cara menentukan segmentasi dari RELX? 

2. Bagaimana cara menentukan targeting dari RELX? 

3. Bagaimana cara menentukan positioning dari RELX? 

4. Bagaimana strategi branding yang di lakukan oleh perusahaan RELX 

untuk membranding rokok elektrik? 
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Lampiran VI : Transkip Wawancara Key Informan, Edho Tridoyo 

WAWANCARA INFORMAN KUNCI 

Nama dan Jabatan : Edho Tridoyo (Senior Marketing RELX) 

Topik : Strategi Pemilihan Brand Ambassador RELX dalam  

  Membranding Rokok Elektrik 

Hari/Tanggal  : Jumat, 26 Mei 2023 

Waktu   : 10.30 – 12.00 WIB 

Tempat  : Head Office RELX 

Daftar Pertanyaan : 

1) Bagaimana sejarah awal mula berdirinya RELX dan sejak kapan RELX 

masuk ke Indonesia? 

Informan : RELX didirikan oleh Kate Wang seorang mantan kepala 

Uber China dan Bing Du seorang mantan pekerja di 

perusahaan Teknologi Global dan FMCG pada Januari 

2018. RELX telah berkembang ke berbagai negara seperti 

Amerika Utara dan Selatan, Asia Tenggara, Timur Tengah, 

dan Eropa dalam waktu kurang dari dua tahun, yang 

menjadikan RELX sebagai merek rokok elektrik dengan 

pertumbuhan tercepat di dunia. RELX mulai melirik pasar 

Indonesia karena melihat potensi yang besar dalam 

menyediakan alternatif yang baik bagi perokok. RELX 

masuk ke Indonesia pada pertengahan tahun 2019. Toko 

pertama nya yaitu di Plaza Indonesia, dan saat ini sudah 

memiliki 70 toko yang tersebar di seluruh Indonesia. Selain 

membuka toko, RELX juga memiliki situs e-commerce 

serta RELX juga telah berhasil bekerja sama dengan mitra 

lokal dan berhasil mengembangkan ke platform online 

seperti Tokopedia, Shopee, dan Grab. Disamping itu, 
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RELX juga mengembangkan ke saluran offline seperti 

Alfamart, Alfamidi, Farmers Market, Ranch Market, 

Family Mart, dll. Keberhasilan berkembangnya RELX 

tidak lepas dari inovasi produk dan design yang optimal. 

Pabrik RELX di Republik Rakyat Tiongkok (RRT) telah 

mendapatkan beberapa sertifikasi mutu internasional, antara 

lain ISO 9001 dan Good Manufacturing Practice (GMP).  

 

2) Apa visi misi dari perusahaan RELX? 

 Informan : Kalau visi perusahaan itu menjadi perusahaan rokok 

elektrik no#1 di dunia. Kalau misi nya adalah membantu 

para perokok yang tidak dapat atau tidak ingin berhenti 

merokok, untuk beralih ke alternatif yang lebih baik untuk 

meningkatkan kualitas hidup perokok 

 

3) Bagaimana cara menentukan segmentasi dari RELX? 

Informan : Untuk menentukan segmentasi, RELX memiliki konsep 

Guardian Program atau Program Perlindungan yaitu 

inisiatif perusahaan untuk mencegah penggunaan rokok 

elektrik pada anak dibawah umur. Jadi, RELX hanya 

dipasarkan dan dijual kepada konsumen dewasa diatas 

umur 18 tahun.  

 

4) Bagaimana cara menentukan positioning dari RELX? 

Informan  : Kalau dari segi positioning, biar produk RELX melekat di 

benak konsumen itu kita selalu kasih harga yang murah 

dengan kualitas terbaik dibandingkan dengan produk 

kompetitor. RELX itu kan harga nya cuma kisaran 80 ribu 

untuk pods nya dan device nya kisaran harga 200 ribu. Jadi 

untuk positioning kita itu lebih ke kelas menengah ke 
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bawah, walau harga nya murah tapi kualitasnya gak 

murahan. 

 

5) Bagaimana strategi pemilihan brand ambassador yang diterapkan oleh 

perusahaan RELX? bisa dijelaskan contoh brand ambassador berdasarkan 

kriteria nya? 

Informan :  

- Kalau untuk kriteria brand ambassador RELX itu pertama dilihat 

dari popularitas orangnya. Kita biasanya evaluasi dari media sosial, 

minimal itu punya 100 ribu followers. Karena semakin populer public 

figure nya kan semakin memberikan pengaruh positif buat brand 

RELX. Benefit nya kan RELX akan semakin dikenal, terus penjualan 

juga akan melonjak pastinya karena branding dari public figure itu. 

Contoh brand ambassador RELX yang populer itu Deddy Corbuzier, 

semenjak di promosiin sama deddy corbuzier di podcast nya 

penjualan produk jadi naik banget dan nama RELX jadi semakin 

dikenal sama masyarakat terutama konsumen rokok elektrik. 

 

- Yang kedua RELX itu punya kriteria setiap brand ambassador nya 

dituntut harus memiliki kredibilitas yang baik. Contohnya harus 

ngerti dan paham tentang produk RELX, terus kreatif dalam 

membuat konten dengan ngikutin trend, dan biasanya kita cari public 

figure yang emang di kehidupannya itu pengguna RELX supaya bisa 

bikin audiens percaya sama apapun yang disampaikan nya tentang 

brand RELX. 

 

- Yang ketiga brand ambassador RELX itu dipilih harus yang punya 

daya tarik yang bagus yang pasti disukain sama masyarakat, mulai 

dari penampilan dan gaya hidup nya, supaya bisa membuat audiens 

tertarik sama produk yang dia promosikan. Terus kita cari brand 

ambassador itu juga yang sesuai sama personality brand kita, kan 
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kita jual produk rokok elektrik, jadi kita cari brand ambassador yang 

relevan sama produk yang kita jual, supaya punya kesamaan antara 

brand ambassador dan followers nya, itu bakal lebih gampang buat 

brand ambassador menarik minat audiens nya 

 

- Yang keempat seorang brand ambassador RELX itu harus punya 

power buat mempengaruhi konsumen agar mau membeli produk 

RELX. Karena sekarang ini kan udah makin banyak merek rokok 

elektrik yang bermunculan, jadi kita targetin brand ambassador harus 

bisa mempersuasif pengguna rokok elektrik supaya lebih memilih 

untuk membeli produk merek RELX. Kalau brand ambassador 

punya power untuk mempengaruhi konsumen dari cara penyampaian 

nya, daya tarik nya, kreatifitas nya buat mempromosikan produk 

RELX, pasti merek RELX jadi akan melekat di pikiran masyarakat 

 

 

6) Bagaimana strategi branding yang di lakukan oleh perusahaan RELX 

untuk membranding rokok elektrik? 

Informan : 

- Strategi branding RELX yaitu dengan membuat kampanye 

#SwitchtoSmooth di Instagram dan Twitter. Jadi perusahaan 

menjamin bahwa keunggulan dari RELX adalah seluruh kinerja 

produk RELX akan menghasilkan hisapan yang super halus. Ini 

adalah bukti komitmen yang tinggi dari perusahaan terhadap kualitas 

terbaik pada semua produk RELX agar dapat dipercaya keunggulan 

nya oleh konsumen. 

 

- Strategi branding yang dilakukan RELX itu dengan menggunakan 

media sosial Instagram. Dengan cara memberikan informasi yang 

unik dan menarik mengenai produk RELX dengan mengikuti trend 

saat ini, agar dapat menarik minat konsumen. 
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Lampiran VII : Transkrip Wawancara Informan 1, Dyana Putri 

WAWANCARA INFORMAN KUNCI 

Nama dan Jabatan : Dyana Putri (Social Media Specialist RELX) 

Topik   : Strategi Pemilihan Brand Ambassador RELX dalam  

  Membranding Rokok Elektrik 

Hari/Tanggal  : Jumat, 26 Mei 2023 

Waktu   : 13.00 – 14.30 WIB 

Tempat  : Head Office RELX 

Daftar Pertanyaan : 

1) Apakah arti dari logo RELX? 

Informan : Arti dari logo RELX itu sederhana tapi semua huruf yang 

ada pada nama RELX merefleksikan Tanggung Jawab 

(Resposibility), Empati (Empathy), Kepemimpinan 

(Leadership), dan Pengalaman (Xperience). Dengan nilai-

nilai tersebut, nama perusahaan RELX selalu mengingatkan 

untuk tetap setia pada apa yang hendak diperjuangkan. 

 

2) Bagaimana cara menentukan targeting dari RELX? 

Informan  : Kalau untuk target, target utama RELX itu adalah orang-

orang yang memang pengguna rokok. Dan karena 

segmentasi kita adalah yang usia nya 18 tahun ke atas, jadi 

untuk target pasar kita adalah pengguna rokok dewasa. 

Karena memang RELX itu kan ingin merubah orang-orang 

yang tadinya pengguna rokok biasa menjadi pengguna 

rokok elektrik, maka dari itu RELX ingin mengambil pasar 

rokok konvensional sehingga target utama nya adalah para 

perokok. 
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3) Bagaimana strategi pemilihan brand ambassador yang diterapkan oleh 

perusahaan RELX? bisa dijelaskan contoh brand ambassador berdasarkan 

kriteria nya? 

Informan : 

- Kalau kriteria brand ambassador dari perusahaan yang pertama itu 

kepopuleran itu paling penting. Bisa dilihat dari sejauh mana brand 

ambassador itu dikenal sama masyarakat. Kalau udah dikenal luas 

sama masyarakat pastinya akan lebih mudah juga untuk mencuri 

perhatian masyarakat supaya brand ambassador bisa menjalankan 

tugasnya secara maksimal. Kalau untuk contoh brand ambassador 

RELX yang populer itu Onad, dia selain populer juga memang 

kehidupannya kan merokok dan ngevape jadi relevan sama produk 

RELX. 

 

- Yang kedua kita pilih brand ambassador itu harus yang kreatif dan 

menarik, serta paham tentang produk RELX, supaya bisa meyakinkan 

dan menarik audiens untuk membeli produk RELX 

 

- Brand ambassador RELX itu harus punya daya tarik supaya bisa 

menarik audiens dan kasih pengaruh positif buat penjualan. Daya 

tarik yang dimaksud disini yang pasti harus disukain sama banyak 

orang, dan konten-konten nya juga harus sesuai mengikuti trend saat 

ini supaya bisa diterima dengan baik oleh masyarakat 

 

- Yang keempat Brand ambassador RELX itu biasanya kita pilih gak 

cuma dari popularitas, daya tarik, dan kredibilitas nya bagus, tapi kita 

cari brand ambassador yang punya kekuatan buat mempengaruhi 

audiens. Karena dari kekuatan nya itu bisa kasih benefit yang baik 

buat penjualan produk 

 

4) Bagaimana strategi branding yang di lakukan oleh perusahaan RELX untuk 

membranding rokok elektrik? 
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Informan : 

- Strategi branding yang dilakukan RELX yang pertama itu dengan 

membangun brand identity. Perusahaan ingin brand RELX itu dikenal 

dan diingat sama konsumen, salah satu upaya perusahaan yaitu 

dengan mengeluarkan tagline “No Smoking, Just RELX” yang dibuat 

dengan singkat, padat, dan jelas yang sudah mewakili semuanya. 

 

- Strategi branding RELX lainnya adalah dengan membuka offline 

store di seluruh Indonesia, supaya brand RELX semakin cepat 

dikenal sama masyarakat. RELX juga menerapkan program Green 

Shoots yaitu program untuk pengusaha yang ingin membuka usaha 

rokok elektrik bisa melakukan franchise dengan RELX, dengan 

modal yang kecil. Tujuan dari Green Shoots ini untuk membangun 

komunitas pengguna RELX. 

 

- Selain itu RELX juga memanfaatkan public figure untuk dijadikan 

sebagai brand ambassador untuk mempromosikan dan 

memperkenalkan produk RELX kepada pengikut nya di media sosial 

sehingga informasi yang diberikan dapat tersebar luas dengan cepat. 
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Lampiran VIII : Transkrip Wawancara Informan 2, Alya Francine Ratag 

WAWANCARA INFORMAN KUNCI 

Nama   : Alya Francine Ratag (Brand Ambassador RELX) 

Topik   : Strategi Pemilihan Brand Ambassador RELX dalam  

  Membranding Rokok Elektrik 

Hari/Tanggal  : Selasa, 6 Juni 2023 

Waktu   : 11.11 – 12.08 WIB 

Tempat  : Media Online (Voice Call WhatsApp) 

Daftar Pertanyaan : 

1) Selamat siang, maaf sebelumnya apa benar ini dengan Kak Alya? 

Informan : Siang, ya betul saya Alya. 

2) Baik, mohon maaf mengganggu waktunya ya kak. Perkenalkan nama saya 

Diah. Saya izin rekam untuk keperluan transkrip skripsi saya ya kak. 

Informan : Oke mba silahkan. 

3) Baik, terimakasih kak. Jadi kan saya lihat di Instagram Kak Alya ini sering 

memposting di Instagram saat sedang menggunakan produk RELX dan 

saya juga dapat info kalau kakak ini salah satu brand ambassador RELX ya 

kak? 

Informan : Iya betul mba saya brand ambassador RELX. 

4) Sejak kapan Kak Alya menjadi brand ambassador RELX? 

Informan : Aku jadi brand ambassador RELX itu dari bulan april 

2023. 

5) Mengapa Kak Alya tertarik untuk menjadi brand ambassador RELX? 

Informan : Ya pertama karena aku emang pakai produk nya udah dari 

tahun 2021, basic nya aku kan emang perokok aktif jadi 

buat ngurangin rokok itu caranya aku selingin pakai RELX. 

Nah kebetulan lah aku ditawarin untuk jadi brand 

ambassador RELX, langsung aku tertarik karena lumayan 
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kan dikirimin produk RELX terus secara gratis. Kedua 

karena aku suka jadi racun buat temen-temen dan followers 

aku, kalau aku promosiin sesuatu itu biasanya langsung 

pada kepo dan mau beli, jadi ya aku mau aja untuk jadi 

brand ambassador nya RELX. 

 

6) Apa saja strategi yang Kak Alya lakukan saat membranding produk RELX? 

Informan :Strategi branding yang aku lakukan buat memasarkan 

produk RELX itu dengan membuat konten di sosial media 

aku yang isinya itu memberikan informasi mengenai 

keunggulan-keunggulan produk RELX, kegiatan event 

RELX, bagaimana cara menggunakannya dan kegunaan 

dari rokok elektrik itu sendiri ke semua followers ku di 

Instagram, dan dalam penyampaian informasi nya itu 

disesuaikan dengan trend dan minat followers ku supaya 

tertarik sama produk yang aku promosikan. Selain itu aku 

juga selalu dateng ke event yang di selenggarakan sama 

RELX terus aku promosiin event itu supaya followers aku 

datang ke event RELX itu. Selain itu aku juga memang 

pengguna aktif RELX, kemana pun aku pergi selalu aku 

bawa, jadi sekalian aku branding ke seluruh temen-temen, 

rekan kerja, dan keluarga, buat pakai produk RELX. 

 

7) Baik Kak Alya sepertinya sudah cukup untuk pertanyaan yang ingin saya 

tanyakan, terimakasih ya Kak Alya atas waktunya. 

Informan : Iya mba sama-sama. 
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Lampiran IX : Dokumentasi Dengan Narasumber 

 

Gambar 1. Foto bersama Key Informan, Edho Tridoyo  

(Senior Marketing RELX) 

 

 

Gambar 2. Foto bersama Informan Satu, Dyana Putri 

 (Social Media Specialist RELX) 
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Gambar 3. Bukti wawancara Informan Dua, Alya Francine Ratag  

(Brand Ambassador RELX) 
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Lampiran X : Daftar Riwayat Hidup Penulis 

 

Nama    : Diah Ayu Lestari 

Tempat/Tanggal Lahir : Wonogiri, 20 Mei 2000 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat    : Jl. Kalibata Utara II No.53 RT.004/07 Jakarta Selatan 

No. Telp   : 085724112242 

Email    : diahayulstr200500@gmail.com 

 

PENDIDIKAN FORMAL 

2005 – 2007   : TK ISLAM AL-WARITSU 

2007 – 2013   : SD Negeri 05 Jakarta 

2013 – 2015   : SMP Negeri 182 Jakarta 

2015 – 2018   : SMA Negeri 55 Jakarta 

2019 – 2023   : Universitas Nasional 
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Lampiran XI : Lembar Hasil Uji Turnitin 

 

 


